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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana karakteristik hasil reaksi
Cannizzaro terhadap vanilin pada berbagai variasi mol NaOH dan untuk mengetahui berapa
mol NaOH yang memberikan rendemen terbesar pada reaksi Cannizzaro terhadap vanilin
dengan metode semikonvensional. Reaksi Cannizzaro dilakukan dengan penggojokan selama
20 menit dalam pelarut air dan dilanjutkan dengan pemisahan fasa air dan fasa organik
menggunakan diklorometana. Hasil reaksi hanya diperoleh dari fasa air, sedangkan fasa organik
tidak menghasilkan produk yang diharapkan. Hasil fasa air berbentuk padatan berwarna kuning
kecoklatan hingga putih. Hasil KLT dan KLT scanner menunjukkan hasil reaksi pada mol 0,025
dan 0,03 mol NaOH berhasil mendapatkan senyawa baru dengan Rf 0,431 dan 0,425.
Sedangkan untuk variasi mol NaOH lainnya hanya menunjukkan Rf yang sama dengan
senyawa vanilin yaitu sekitar Rf 0,78. Hasil karakterisasi dengan FTIR dan GC-MS
menunjukkan bahwa senyawa masih berupa vanilin sebagai senyawa bahan dan belum berhasil
mendapatkan produk yang diharapkan.
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Abstract

This study was conducted to determine the characteristic of the Cannizzaro reaction
product of vanillin at various moles of NaOH and to find the amounf of NaOH mole that
provides the most optimal yield in the Cannizzaro reaction of vanillin using semi-conventional
method. The Cannizzaro reaction is performed by shaking the mixture for 20 minutes in an
aqueous solvent, followed by the separation of the aqueous and organic phases using
dichloromethane. The reaction products were solely obtained from the aqueous phase, with the
organic phase failing to produce the expected products. The aqueous phase results were solid,
ranging in color from yellow brown to white. TLC and TLC scanner analysis indicated that
reactions with 0.025 and 0.03 mole of NaOH resulted in the formation of new compounds, with
Rf values at 0.431 and 0.425, respectively. In contrast, the other NaOH moles only exhibited
Rf values consistent with vanillin, approximately at Rf 0.78. Further characterization using
FTIR and GC-MS revealed that the compounds were still predominantly vanillin, indicating
that the expected products were not successfully obtained.

Keywords: cannizzaro reaction, vanillin, semiconventional

Pendahuluan

Reaksi Cannizzaro merupakan suatu reaksi kimia yang melibatkan dua molekul senyawa
aldehida yang dalam strukturnya tidak memiliki hidrogen alfa. Reaksi Cannizzaro melibatkan
proses disproporsionasi terhadap aldehida yang direaksikan dengan bantuan suatu basa kuat
seperti NaOH. Secara teori, reaksi Cannizzaro terhadap aldehida akan menghasilkan dua
senyawa baru yaitu suatu asam karboksilat dan alkohol [1]. Furniss et al. [2] melaporkan reaksi
Cannizzaro yang dilakukan pada benzaldehida menghasilkan asam benzoat serta benzil alkohol.

Senyawa organik lain, selain benzaldehida, yang memenuhi syarat untuk reaksi
Cannizzaro adalah senyawa vanilin. Vanilin merupakan suatu senyawa organik yang memiliki
rasa manis, bau yang harum, dan biasanya berbentuk bubuk halus dengan warna putih. Secara
alami senyawa vanilin dapat ditemukan pada tanaman vanila atau Vanila Planifola. Senyawa
vanilin secara luas dikenal sebagai bahan perasa dan pewangi dalam berbagai produk makanan,
minuman, parfum, obat-obatan hingga minuman keras [3]. Senyawa vanilin juga dapat berperan
sebagai suatu senyawa antikanker dan antimikroba [4].

Reaksi Cannizzaro pada senyawa vanilin secara teori akan menghasilkan dua senyawa
baru yaitu asam vanilat dan vanilil alkohol. Sama seperti vanilin, kedua senyawa tersebut
biasanya juga dimanfaatkan sebagai bahan perasa atau pewangi dalam industri makanan,
wewangian, maupun obat-obatan. Selain itu, asam vanilat dan vanilil alkohol juga memiliki
manfaat sebagai antioksidan, antiinflamasi, antihipertensi, dan juga antimikroba [5];[6].

Reaksi Cannizzaro terhadap suatu aldehida membutuhkan bantuan basa kuat untuk dapat
terjadi. Reaksi Cannizzaro dimulai dengan melibatkan proses adisi nukleofilik -OH terhadap
satu molekul aldehida untuk membentuk suatu senyawa intermediet yang kemudian memicu
terjadinya reaksi oksidasi dan reduksi [1]. Dalam hal ini, maka penggunaan basa dalam reaksi
Cannizzaro menjadi hal yang penting. Selain itu, perbedaan jumlah mol basa yang digunakan
juga berpotensi akan mempengaruhi bagaimana jalannya reaksi Cannizzaro.
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Reaksi Cannizzaro bisa dilakukan dengan berbagai metode penelitian seperti melalui
metode refluks, MAOS, maupun grinding [7]; [8]; [9]. Metode-metode tersebut memiliki
kekurangan serta kelebihannya masing-masing, yang kemudian akan mempengaruhi terhadap
hasil akhir dari reaksi Cannizzaro. Sebagian metode untuk mengaplikasikan reaksi Cannizzaro
biasanya masih memerlukan pelarut organik yang bersifat toksik dan waktu sintesis yang lama.
Seperti reaksi Cannizzaro yang dilakukan Baihaqi et al. [8] terhadap benzaldehida melalui
metode refluks dan menggunakan pelarut metanol yang bersifat toksik dan mudah terbakar.
Oleh karena itu, untuk menghindari penggunaan bahan-bahan yang berbahaya atau toksik,
metode penelitian dengan menerapkan aspek-aspek green chemistry mulai banyak dilakukan.

Green chemistry, dikenal juga sebagai sustainable chemistry, merupakan sebuah
pendekatan dalam bidang kimia untuk menerapkan atau merancang prosedur atau produk kimia
dengan meminimalkan penggunaan bahan-bahan kimia yang berbahaya [10]. Salah satu metode
yang dapat dilakukan adalah dengan metode semikonvensional yang mana dalam penelitian ini
digunakan pelarut air yang ramah lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai reaksi Cannizzaro
terhadap senyawa vanilin dengan variasi mol basa NaOH. Reaksi Cannizzaro terhadap senyawa
vanilin bertujuan untuk menghasilkan senyawa asam vanilat dan vanilil alkohol. Variasi mol
basa NaOH digunakan untuk mengetahui berapa mol NaOH yang menghasilkan rendemen
paling maksimal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode semikonvensional sebagai
salah satu metode yang menerapkan aspek green chemistry dalam prosedurnya. Hasil reaksi
dikarakterisasi menggunakan KLT dan KLT scanner, Spektroskopi FTIR, serta GC-MS.

Metode Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain peralatan gelas laboratorium, kertas
saring, timbangan analitik, penyaring buchner, kertas pH, plat dan chamber KLT, KLT scanner,
FTIR (Shimadzu), dan GCMS (Shimadzu). Bahan yang digunakan antara lain vanilin, NaOH,
akuades, metanol, diklorometana, NaHSO3, Na>xSO4 anhidrous, HCI, kloroform, n-heksana, dan
NaxS0:s.

Prosedur penelitian dilakukan dengan mencampurkan 0,01 mol (1,5215 g) vanilin dan
0,01 mol (0,2 g) NaOH yang sudah dilarutkan dalam 5 mL akuades ke dalam labu erlenmeyer
berukuran 100 mL. Labu erlenmeyer kemudian ditutup dengan penutup karet. Labu erlenmeyer
digojok dengan kuat secara manual menggunakan tangan selama kurang lebih 20 menit. Setelah
20 menit, ke dalam labu erlenmeyer ditambahkan akuades secukupnya. Hasil penggojokan
kemudian dipindahkan ke dalam corong pisah untuk dilakukan proses ekstraksi. Proses
ekstraksi dilakukan dengan menggunakan larutan diklorometana sebanyak 10 mL dan proses
diulang hingga tiga kali ekstraksi. Setelah proses ini, fasa organik dan fasa air dari hasil
penggojokan telah dipisahkan. Hasil fasa organik kemudian diproses dengan larutan NaHSO3
10% (2 X 10 mL) dan Na2SO;3 10% (1 X 10 mL). Kemudian, filtrat hasil pencucian dikeringkan
dengan Na>SOy, disaring, dan dievaporasi untuk menghasilkan vanilin alkohol. Untuk fasa air,
dilakukan pengasaman menggunakan HCl untuk menghasilkan asam vanilat. Setelah
diasamkan, fasa air didinginkan agar terbentuk kristal asam vanilat yang kemudian dapat
disaring dengan pengaring buchner. Hasil akhir reaksi yang diharapkan adalah vanilil alkohol
dan asam vanilat. Prosedur yang sama kemudian dilakukan terhadap mol basa NaOH lainnya.
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Prosedur kemudian dilanjutkan dengan proses karakterisasi hasil reaksi. Prosedur pertama
untuk karakterisasi senyawa hasil reaksi dilakukan melalui prosedur KLT dan KLT Scanner
yang bertujuan untuk menentukan kemurnian dan rendemen senyawa hasil reaksi. Kemudian,
sampel senyawa dengan kemurnian tertinggi akan dikarakterisasi lebih lanjut dengan
Spektroskopi FTIR dan GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN Data Pengamatan Hasil Reaksi

Hasil reaksi Cannizzaro terhadap vanilin secara teori akan menghasilkan dua senyawa
yaitu vanilil alkohol yang terdapat pada fasa organik hasil reaksi dan asam vanilat yang terdapat
pada fasa air hasil reaksi. Akan tetapi, dalam penelitian ini, hasil reaksi yang dapat diamati dan
dilakukan karakterisasi lebih lanjut hanya hasil yang berasal dari fasa air, yang mana diharapkan
merupakan senyawa target asam vanilat. Sedangkan untuk fasa organik, tidak diperoleh hasil
seperti yang diharapkan.

Karakterisasi Menggunakan KLT dan KLT Scanner

Analisis KLT dan KLT scanner hanya dilakukan pada hasil reaksi yang diperoleh dari
fasa air. Pada tahap KLT ini digunakan eluen yang berupa kloroform dan n-heksana dengan
perbandingan 1 : 1. Berdasarkan hasil KLT dan KLT scanner yang ditunjukkan pada Gambar
1, didapatkan noda baru pada produk hasil reaksi dengan mol basa NaOH 0,025 mol dan 0,03
mol yang terletak di bawah noda senyawa vanilin.

Tabel 1. Data Hasil Reaksi Cannizzaro Terhadap Vanilin

Produk Vanilin (mol) NaOH Warna H.asil Berat Hasil Rf
(mol) Reaksi (gram)

A 0,01 0,01 Putih kekuningan 0,993 0,784
B 0,01 0,015 Putih keabuan 1,336 0,794
C 0,01 0,02 Kuning kecoklatan 1,303 0,797
D 0,01 0,025 Kuning kecoklatan 1,341 0431

0,800
E 0,01 0,03 Putih 1,385 0,425

0,797

Dari hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa adanya senyawa baru yang berhasil
terbentuk melalui reaksi yang dilakukan. Akan tetapi, pada variasi mol basa NaOH lainnya tidak
terlihat adanya noda apapun kecuali noda yang sama dengan noda pada senyawa referensi
vanilin.

Hasil reaksi pada variasi mol NaOH sebesar 0,01; 0,015; dan 0,02 mol memiliki
komatogram yang sama dengan kromatogram yang dihasilkan oleh senyawa referensi vanilin.
Hasil reaksi pada variasi mol NaOH 0,01 mol; 0,015 mol; dan 0,02 mol hanya memiliki satu
puncak tunggal dengan Rf secara berurutan sebesar 0,784; 0,794; dan 0,797. Puncak dan Rf
yang hampir sama juga dihasilkan dari kromatogram senyawa referensi vanilin dengan satu
puncak tunggal dan Rf sebesar 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa untuk hasil reaksi pada variasi
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mol NaOH 0,01; 0,015; dan 0,02 mol kemungkinan besar masih berupa vanilin dan belum
berhasil mendapatkan hasil yang diharapkan.

Sedangkan pada kromatogram untuk hasil reaksi pada mol basa NaOH 0,025 mol dan
0,03 mol, terlihat puncak lain yang cukup besar selain puncak yang sama dengan puncak
senyawa referensi vanilin. Pada hasil reaksi dengan mol basa NaOH 0,025 mol, puncak lain
tersebut memiliki Rf sebesaar 0,431 dan kemurnian mencapai 23,88 %. Kemudian untuk hasil
reaksi pada mol basa NaOH 0,03 mol memiliki Rf sebesar 0,425 dan kemurnian mencapai 29,44
%.

Berdasarkan  hasil kromatogram tersebut, dapat diindikasikan bahwa hasil reaksi
pada mol basa NaOH 0,025 dan 0,03 mol berhasil memperoleh senyawa baru. Dari persen
kemurnian dan hasil perhitungan yang dilakukan, dapat diketahui rendemen hasil reaksi dengan
mol basa NaOH 0,025 mol pada Rf 0,431 sebesar 38,122% dan dengan mol basa NaOH 0,03
mol pada Rf 0,425 sebesar 48,54%.

13 213 35 4 s® o®
|
A B C R D E

Keterangan:
A, B, C, D, dan E = Hasil reaksi dengan variasi basa NaOH secara berturut-turut 0,01; 0,015; 0,02;
0,025; dan 0,03 mol
R = Senyawa pembanding Vanilin sebagai
bahan awal reaksi
Gambar 1. Hasil KLT Dilihat Dengan Instrumen KLT Scanner

Karakterisasi Menggunakan FTIR

Proses karakterisasi menggunakan spektroskopi FTIR dilakukan terhadap hasil reaksi
Cannizzaro dengan variasi mol basa NaOH sebanyak 0,03 mol. Hasil reaksi Cannizzaro dengan
variasi mol basa NaOH tersebut dipilih karena berdasarkan hasil analisis KLT dan KLT
scanner terlihat adanya puncak lain selain puncak yang sama dengan senyawa referensi vanillin
serta memiliki kemurnian yang paling tinggi. Hasil spektrum analisis spektroskopi FTIR
ditunjukkan pada Gambar 2. Spektrum FTIR dan data gugus fungsi yang dihasilkan dari
karakterisasi hasil reaksi dibandingkan dengan spektrum FTIR asam vanillat (Gambar 3)
sebagai senyawa target dan spektrum vanilin sebagai senyawa reaktan atau senyawa awal
(Gambar 4).
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Spektrum FTIR hasil reaksi pada basa NaOH 0,03 mol memiliki serapan yang cukup
lebar dengan puncak serapan pada 3147 cm™! yang mana dapat diindikasikan sebagai serapan
gugus fungsi -OH. Karena pada spektrum hasil reaksi tidak ditemukan serapan tajam dan kuat
pada daerah sekitar 3500 cm™!, seperti yang muncul pada spektrum asam vanillat, maka dapat
diindikasikan bahwa serapan gugus fungsi OH tersebut merupakan gugus fungsi -OH fenol
atau hidroksi dan bukan -OH asam karboksilat, yang mana sama seperti pola serapan yang
muncul pada spektrum IR vanilin.

Selain itu, dalam spektrum FTIR hasil reaksi juga ditemukan serapan lemah pada 2882
cm! dan 2745 cm™! yang dapat diindikasikan sebagai serapan gugus fungsi C-H aldehida.
Serapan gugus fungsi C-H aldehida memang biasanya akan muncul sebagai dua serapan
dengan intensitas lemah di sekitar 2850 ¢cm™ hingga 2750 ¢cm™ [11]. Kemudian ditemukan
pula serapan pada daerah 1654 cm™! yang diindikasikan sebagai serapan gugus fungsi C=0
karbonil aldehida. Serapan-serapan tersebut juga ditemukan pada spektrum IR vanilin dengan
daerah serapan yang hampir sama.

Beberapa serapan gugus fungsi lainnya yang ditemukan pada spektrum FTIR hasil reaksi
pada basa NaOH 0,03 mol yaitu serapan pada 2955 cm™ (C-H (CH3)), 1582 cm™! dan 1442 cm-
I (C=C aromatik), serta 1251 cm™ (C-O eter). Beberapa serapan gugus fungsi tersebut juga
dapat ditemukan pada hasil spektrum IR asam vanillat dan IR vanilin karena merupakan
komponen awal vanilin yang tidak berubah meskipun teroksidasi menjadi asam vanillat.
Perbandingan antara hasil serapan gugus fungsi spektrum FTIR hasil reaksi, spektrum IR asam
vanillat, dan spektrum vanilin, ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan analisis spektrum FTIR
hasil reaksi yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa hasil reaksi pada mol basa NaOH
0,03 mol kemungkinan besar masih berupa senyawa vanilin sebagai senyawa reaktan atau
senyawa awalnya.
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Gambar 2. Spektrum FTIR Hasil Reaksi Cannizzaro Terhadap Vanilin Dengan Basa
NaOH 0,03 Mol
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Gambar 3. Spektrum IR Senyawa Asam Vanillat [12]
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Gambar 4. Spektrum IR Senyawa Vanilin [13]

Tabel 2. Perbandingan Hasil Serapan Gugus Fungsi Spektrum IR Hasil Reaksi, Asam
Vanillat, dan Vanilin

Daerah Serapan (cm™)

Gugus Fungsi
Hasil Reaksi Asam Vanillat Vanilin
3147 (m) 3488 (s) 3212 (m) -OH Hidroksi
- 3100 — 2620 (melebar) - -OH Karboksilat

2955 2988 2967 C-H (CH3)
2882 dan 2745 - 3845 C-H Aldehida
1654 1683 1687 C=0 Karbonil
1582 dan 1442 1598 dan 1522 1592 dan 1500 C=C Aromatik

1251 1239 1249 C-O Eter

*) s = strong, m = medium




Reaksi Cannizzaro

Karakterisasi Menggunakan GC-MS

Dari proses karakterisasi terhadap hasil reaksi Cannizzaro pada vanilin dengan basa
NaOH 0,03 mol menggunakan GC-MS didapatkan hasil kromatogram GC dan spektrum MS
pada Rf 15,175 menit yang ditunjukkan pada . Pada hasil kromatogram GC, terlihat adanya dua
puncak dengan waktu retensi masing-masing sebesar 14,333 menit dan 15,175 menit. Puncak
kedua dengan waktu retensi 15,175 menit memiliki persen area atau konsentrasi yang paling
mendominasi yaitu 98,48%. Dari puncak kedua tersebut kemudian didapatkan spektrum MS.
Dari spektrum MS, didapatkan base peak atau puncak dengan kelimpahan paling tinggi pada
nilai m/z = 151. Kemudian didapatkan pula puncak sebagai ion molekul atau M* pada nilai m/z
= 152.

Berdasarkan spektrum MS dan M" yang dihasilkan dapat diketahui bahwa senyawa yang
dikarakterisasi tidak mungkin berupa senyawa asam vanillat. Hal ini dikarenakan puncak M*
yang seharusnya muncul pada m/z = 168 tidak terdeteksi pada spektrum MS yang dihasilkan.
Puncak M* dengan nilai m/z = 152 kemungkinan besar adalah milik senyawa vanilin yang juga
memiliki massa molekul relatif (Mr) sebesar 152 gr/mol dan merupakan bahan awal dari reaksi
yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan kemiripannya terhadap spektrum massa senyawa baku
vanilin dengan tingkat kemiripin atau index similirity (SI) mencapai angka 95 (Gambar 7).
Selain itu, dari puncak-puncak yang telah terdeteksi pada spektrum massa yang dihasilkan,
didapatkan pola-pola fragmentasi senyawa vanilin (Gambar 8).
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Gambar 5. Kromatogram GC Hasil Reaksi Cannizzaro Terhadap Vanilin Dengan Basa
NaOH 0,03 Mol
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Gambar 6. Spektrum MS Hasil Reaksi Cannizzaro Terhadap Vanilin Dengan Basa NaOH
0,03 Mol Pada Rf 15,175 Menit
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Gambar 7. Spektrum Massa Senyawa Baku Vanilin
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Gambar 8. Pola Fragmentasi Senyawa Vanilin
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Reaksi Cannizzaro terhadap vanilin dengan menggunakan basa NaOH, sesuai teori,
seharusnya menghasilkan dua produk yaitu vanilil alkohol sebagai hasil reduksi dan asam
vanillat sebagai hasil oksidasi. Akan tetapi, reaksi yang telah dilakukan pada seluruh variasi
NaOH, hasil reaksi hanya diperoleh dari produk yang berasal dari fasa air, sedangkan dari fasa
organik tidak diperoleh hasil yang diharapkan. Berdasarkan hasil karakterisasi dan analisis yang
telah dilakukan, didapatkan bahwa senyawa hasil reaksi masih berupa senyawa vanilin sebagai
senyawa bahan dan belum berhasil mendapatkan senyawa produk yang diharapkan.

Mekanisme Reaksi Cannizzaro

Mekanisme reaksi Cannizzaro secara sederhana terdiri dari tiga tahapan yaitu adisi
nukleofilik oleh -OH, perpindahan hidrida, dan proton transfer. Dalam reaksinya dengan
vanilin, tahapan pertama yang berupa adisi nukleofilik terjadi dengan satu molekul vanilin
berperan sebagai elektrofil dan -OH yang berasal dari basa kuat NaOH berperan sebagai
nukleofil. Dalam tahap ini, ion -OH menyerang pada gugus karbonil aldehida dan bergabung
dengan struktur vanilin membentuk suatu intermediet tetrahedral. Tahapan ini kemudian disusul
dengan tahapan selanjutnya yang berupa perpindahan hidrida oleh intermediet tetrahedral
sebagai donor hidrida kepada satu molekul vanilin lainnya sebagai penerima hidrida. Dari
tahapan kedua tersebut, dihasilkan alkoksida dan asam vanillat. Tahapan terakhir dari
mekanisme reaksi Cannizzaro terhadap vanilin adalah proton transfer yang terjadi secara cepat
dan pada akhirnya menghasilkan vanilil alkohol dan ion sodium vanillat. Ion sodium vanillat
kemudian dapat direaksikan dengan HCI pekat untuk mendapatkan asam vanillat.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, reaksi tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini mengakibatkan tidak diperolehnya senyawa vanilil alkohol dan asam vanilat
sebagai hasil akhir reaksi. Dari proses karakterisasi, didapatkan bahwa hasil reaksi masih
berupa vanilin sebagai bahan awal. Tidak diperolehnya senyawa yang diharapkan dalam reaksi
yang dilakukan dapat disebabkan oleh beberapa faktor.

Salah satu faktor yang kemungkinan besar terjadi adalah karena struktur dari senyawa
vanilin yang memang sulit untuk mengalami reaksi adisi nukleofilik. Dalam hal ini, senyawa
vanilin berdasarkan strukturnya memiliki tiga gugus fungsi yang berbeda yaitu gugus fungsi
aldehida (-CHO), metoksi (-OCH3), dan hidroksi (-OH).

Gugus metoksi (-OCH3) dan hidroksi (-OH) sendiri termasuk ke dalam gugus fungsi
pendonor elektron atau Electron Donating Group (EDG) yang mana gugus fungsi tersebut
merupakan gugus fungsi yang mampu memberikan atau mendonorkan elektron ke dalam
struktur molekulnya. Kedua gugus fungsi metoksi (-OCH3) dan hidroksi (-OH) mampu
mendonorkan elektronnya dengan cara resonansi melalui pasangan elektron bebas yang
terdapat pada atom oksigen.
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Adanya gugus fungsi metoksi (-OCHj3)dan hidroksi (-OH), sebagai gugus fungsi
pendonor elektron, menyebabkan kerapatan elektron pada molekul vanilin, termasuk
didalamnya gugus karbonil aldehida, menjadi meningkat. Kerapatan elektron yang terjadi
hingga ke gugus karbonil tersebut menyebabkan gugus karbonil menjadi lebih bersifat
nukleofilik. Hal ini membuat gugus karbonil menjadi kurang reaktif dengan nukleofil dan
lebih tertarik dengan elektrofil. Pada akhirnya, gugus karbonil akan sulit mengalami reaksi
adisi nukleofilik sebagai tahapan awal dari mekanisme reaksi Cannizzaro.

HO Na HO
o 0
™~ ~
CH3 CO CH3
3 ” i ?
H HO
OCH OH H
OH + H + M\a
HO HO HO
o) o) o
~
“cH, CH, “CH,
0 -0 (0]
_H — 4 OH
) H O 'Na
+ H B + HO
HO HO HO )\
oL “cH
o) (0] 3
CHs cH, “cH,

Gambar 9. Mekanisme Reaksi Cannizzaro Terhadap Vanillin Dengan Basa NaOH

Kesimpulan

Reaksi Cannizzaro terhadap vanilin pada berbagai mol basa NaOH dengan metode
semikonvensional belum menghasilkan produk yang diharapkan. Produk hasil reaksi hanya
berasal dari fasa air yang diprediksi sebagai asam vanilat, sedangkan untuk fasa organik yang
seharusnya menghasilkan vanilil alkohol belum berhasil didapatkan. Hasil karakterisasi
menggunakan KL T dan KLT Scanner, spektroskopi FTIR, dan GC-MS menunjukkan bahwa
hasil reaksi masih berupa vanilin sebagai senyawa bahan awal.
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